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UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI 

JAKARTA 

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE YANG DIMODERASI 

AUDIT MODE CHANGE, AUDITOR SIZE, FIRM SIZE, DAN 

LEVERAGE TERHADAP AUDIT EFFORT PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2010-2016 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh coporate governance yang 

dimoderasi oleh audit mode change, auditor size, firm size, dan leverage terhadap audit 

effort. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-2016, dengan total 636 

sampel perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang kemudian diolah 

menggunakan analisis regresi moderasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

firm size dan leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit effort. 

Namun, corporate governance, corporate governance yang dimoderasi oleh audit 

mode change, dan auditor size tidak memiliki pengaruh terhadap audit effort. 

Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan, Perubahan Metode Audit, Ukuran Auditor, 

Ukuran Perusahaan, Rasio Leverage  

The research aims to analyze about the predictive effect of corporate governance which 

moderated by audit mode change, auditor size, firm size, and leverage on audit effort 

both partially and simultaneously. The population of this research refer to companies 

in the manufacturing industries that are listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the period of 2010-2016, a total of 636 sample of manufacturing companies. 

This data using secondary data analysis method using moderated regression analysis 

(MRA). Based on the result of this research, firm size and leverage were all significant 

to determine audit effort. While, corporate governance, corporate governance when 

interacted with audit mode change, and auditor size don’t have a significant effect on 

audit effort. 

Keywords: Corporate Governance, Audit Mode Change, Auditor Size, Firm Size, 

Leverage 
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“Every morning we are born again. 

What we do today is what matters most.” 

Buddha 

“You can’t stop the waves, 

But you can learn to surf” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

     Laporan keuangan berisi penyajian terstruktur dari posisi keuangan serta kinerja 

keuangan suatu perusahaan (IAI, 2014). Tujuan pelaporan adalah untuk memberikan 

informasi kepada para pengguna sebagai dasar untuk pengambilan keputusan ekonomi 

(IAI, 2014). Laporan keuangan yang disajikan entitas sering kali menimbulkan 

pertanyaan bagi para pembacanya, apakah laporan yang diterbitkan tersebut telah 

disajikan secara wajar dan dapat dipercaya. Pihak pengguna laporan keuangan tentunya 

membutuhkan seorang pihak yang independen untuk menilai apakah laporan keuangan 

yang disajikan perusahaan sudah wajar dan sesuai dengan standar yang berlaku. Proses 

penilaian apakah laporan keuangan yang disajikan telah wajar dan tidak mengandung 

salah saji material dikenal dengan proses audit yang dilakukan oleh pihak yang disebut 

auditor. 

     Audit merupakan proses sistematis untuk memperoleh tujuan dan mengevaluasi 

bukti terkait dengan asersi tentang tindakan dan peristiwa ekonomis untuk memastikan 

tingkat korespondensi terkait dengan asersi dan kriteria yang telah ditetapkan, dan 

mengkomunikasikan hasilnya untuk pihak-pihak yang berkepentingan (Hayes, Dassen, 

Schilder & Wallage, 2011). Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kepercayaan 

publik pada laporan keuangan, perusahaan go public diwajibkan untuk mengaudit 

laporan keuangannya. Dengan adanya proses audit, auditor dapat meningkatkan 

kegunaan dan nilai dari laporan keuangan perusahaan (Hayes et al., 2011). Namun 

selain itu, auditor juga dapat meningkatkan kredibilitas dari informasi yang tidak 

diaudit yang disampaikan oleh manajemen (Hayes et al., 2011). 
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     Proses audit terdiri dari 4 fase yang dimulai dari fase penerimaan klien (pre-

planning), planning and design of an audit approach, pengujian bukti, dan 

penyelesaian dari audit serta penerbitan laporan audit (Hayes et al., 2011). Pada fase 

penerimaan klien, auditor harus menentukan apakah auditor dapat melakukan perikatan 

audit dengan klien. Selanjutnya untuk tahapan planning, auditor akan menentukan 

jumlah dan bukti-bukti audit yang harus diperoleh untuk memberikan keyakinan yang 

cukup bahwa di dalam laporan keuangan tidak terdapat salah saji yang material (Hayes 

et al., 2011). Terkait dengan fase pengujian bukti, auditor melakukan pengujian terkait 

dengan internal controls terkait dengan kewajaran laporan keuangan. Dalam tahapan 

penyelesaian proses audit, auditor akan menentukan opini terkait laporan keuangan dan 

menerbitkan laporan audit.  

     Perusahaan yang menggunakan jasa audit, tentunya seringkali bertanya-tanya 

berapa lamakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit yang 

dilakukan oleh tim audit. Waktu atau total hari yang diperlukan untuk melakukan 

proses audit mulai dari planning, filedwork, and review inilah yang dikenal dengan 

sebutan audit effort (Cao, Li & Zhang, 2015). Semakin lamanya audit effort maka 

berarti proses audit yang harus dikerjakan akan semakin banyak yang tentunya akan 

berdampak pada kenaikan dari tarif audit yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

pengguna jasa auditor. Semakin tingginya derajat corporate governance dalam sebuah 

perusahaan, maka akan meningkatkan derajat keyakinan dari laporan keuangan, 

dimana akan berhubungan langsung dengan audit effort (Cao et al., 2015). Audit effort 

yang tepat tidak hanya penting bagi auditor dalam menyelesaikan kontrak, tetapi juga 

dapat mengalokasikan infrastructure dalam mengidentifikasi salah saji material terkait 

dengan pelaporan yang dilaporkan oleh klien (Cao et al., 2015). 

     Lamanya audit effort dapat ditentukan dari basis audit yang digunakan. Dalam 

mengaudit, auditor tentunya bersandar kepada suatu basis baik berupa internal control 

based audit maupun risk based audit. Apabila auditor menggunakan internal control 

based maka ia hanya melihat pengendalian internal suatu perusahaan saja, apabila 
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pengendalian internalnya bagus maka auditor akan mengambil sample dalam jumlah 

kecil karena dianggap telah mewakili keseluruhan populasi. Padahal, ada faktor lain 

yang harus dipertimbangkan auditor dalam mengaudit seperti apakah tata kelola 

perusahaan sudah baik, namun dengan penggunaan internal control based auditor 

malah mengabaikan faktor penting ini. Oleh karena itu, internal control based dinilai 

kurang efektif sebagai basis suatu audit karena internal control based tidak dapat 

mengurangi risiko audit. Auditor tentunya akan mengurangi audit risk sampai tingkat 

tertentu yang bisa diterimanya, karena risiko audit yang tinggi akan menyebabkan 

reputasi auditor dan KAP tempat auditor tersebut bekerja menjadi tidak baik. Selain 

itu, audit effort apabila dilakukan dengan basis yang tidak tepat akan mempengaruhi 

proses pengidentifikasian material misstatement dalam laporan keuangan yang 

diterbitkan klien. Dari hal ini, maka diperlukanlah basis lain untuk meningkatkan 

kewaspadaan auditor terkait dengan mengaudit area-area perusahaan yang bermasalah 

yaitu risk based audit. Penggunaan basis audit yang salah tentunya dapat meningkatkan 

audit effort. Audit effort yang semakin lama dapat meningkatkan audit fee secara 

keseluruhan. Perusahaan tentunya akan berusaha menghemat biaya termasuk audit fee 

yang harus ia keluarkan demi memaksimalkan laba.  

     Audit effort dipengaruhi oleh corporate governance, audit mode change (after and 

before risk-based audit), size of auditor (big ten/non big ten), serta beberapa variabel 

control lain seperti tenure, switch of auditor, size, debt, loss, growth, cross-listed, 

receivable-inventory, liquidity, liabilities related party loans, audit opinion, regulator 

penalty, audit fee, market index, law index, year, dan industry (Cao et al., 2015). 

Adapun terkait dengan penelitian lain, audit effort dalam business risk dipengaruhi 

secara signifikan oleh client size (assets), complexity (client’s percentage foreign to 

total assets, client’s assessed operational complexity, and number of separate audit 

report issued), dan risk (leverage, company’s shares or debt securities are publicly 

held, and inherent risk) (O’Keefe, Simunic & Stein, 1994). Penelitan lain menyatakan 

bahwa audit delay (audit effort) dipengaruhi secara signifikan oleh corporate 
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governance (number of audit committee members) (Bemby S, Abukosim, 

Muktharuddin & Mursidi, 2013). 

     Berdasarkan uraian diatas, audit effort yang efektif sangat diperlukan dalam sebuah 

proses audit. Oleh karena itu, judul dari penelitian ini adalah “PENGARUH 

CORPORATE GOVERNANCE YANG DIMODERASI AUDIT MODE CHANGE, 

AUDITOR SIZE , FIRM SIZE, DAN LEVERAGE TERHADAP AUDIT EFFORT 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 

2010-2016.” 

2. Identifikasi Masalah 

     Kebutuhan akan adanya pihak ketiga untuk mengaudit suatu laporan keuangan 

perusahaan semakin meningkat. Selain untuk memberikan keyakinan dan pertanggung 

jawaban bagi para stakeholders perusahaan, perusahaan juga sering membutuhkan jasa 

audit sebagai syarat agar perusahaan dapat memperoleh pinjaman dari bank. 

Kebutuhan jasa audit yang semakin meningkat ini tentunya mengharuskan adanya 

keefektifan dalam audit effort. Internal control based audit dinilai tidak mampu 

mengurangi risiko audit yang dihadapi oleh auditor karena internal control based audit 

tidak mempertimbangkan tata kelola perusahaan. Internal control based audit hanya 

menilai kecukupan internal control perusahaan saja, sehingga apabila internal control 

perusahaan dinilai masih lemah, auditor akan mengambil sampel audit dalam jumlah 

yang banyak sehingga akan meningkatkan audit effort yang dibutuhkan. Selain itu, 

lamanya proses audit (audit effort) akan menyebabkan peningkatan audit fee secara 

keseluruhan. Serta, audit effort yang dilakukan dengan kurang tepat dapat 

meningkatkan kemungkinan tidak terdeteksinya material misstatement dalam laporan 

keuangan klien. 

3. Batasan Masalah 

     Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka akan dilakukan pembatasan. 

Adapun pembatasan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Variabel independen meliputi: corporate governance, auditor size, firm size dan 

leverage. 

b. Variabel moderasi yang digunakan yaitu audit mode change untuk memoderasi 

variabel independen (corporate governance). 

c. Periode penelitian mencakup data tahun 2010-2016. 

d. Data yang digunakan merupakan data laporan keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

4. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah corporate governance memiliki pengaruh terhadap audit effort? 

b. Apakah corporate governance yang dimoderasi oleh audit mode change memiliki 

pengaruh terhadap audit effort? 

c. Apakah auditor size memiliki pengaruh terhadap audit effort? 

d. Apakah terdapat pengaruh antara firm size terhadap audit effort? 

e. Apakah terdapat pengaruh antara leverage terhadap audit effort? 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

     Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara: 

a. Pengaruh corporate governance terhadap audit effort. 

b. Pengaruh corporate governance terhadap audit effort yang dimoderasi oleh audit 

mode change. 
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c. Pengaruh auditor size terhadap audit effort. 

d. Pengaruh firm size terhadap audit effort. 

e. Pengaruh leverage terhadap audit effort. 

2. Manfaat 

     Penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu: 

a. Manfaat teoritis: 

1) Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi 

serta dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang pemeriksaan 

akuntan terkait dengan audit effort. 

2) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian sejenis serta kepentingan akademis lainnya khususnya bagi Fakultas 

Ekonomi Universitas Tarumanagara. 

b. Manfaat praktis (bagi manajerial) 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat digunakan secara praktis bagi perusahaan 

yang ingin melakukan perikatan dengan auditor untuk menentukan audit effort. 
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